Jurnal Abdimas Indonesia

Volume 3 Nomor 1 Tahun 2025

e-ISSN: 2987-2952; p-ISSN: 2987-2944, Hal 19-27
DOI: https://doi.org/10.59841 /jurai.v3i1.2219
Available online at: https://jurnal.stikes-ibnusina.ac.id/index.php/jai

Kegiatan Pengabdian dengan Edukasi dan Skrining Kolesterol dalam
Rangka Pencegahan Penyakit Arteri Perifer pada Komunitas Dewasa di
Kelurahan Krendang, Jakarta Barat

Community Service Activities with Education and Cholesterol Screening in
the Framework of Peripheral Artery Disease Prevention in the Adult
Community in Krendang Village, West Jakarta

Alya Dwiana*!, Alexander Halim Santoso?, Felix3, Edwin Destra®*, Fransisca Iriani
Rosmala Dewi®
!Bagian Ilmu Faal, Fakultas Kedokteran, Universitas Tarumanagara, Jakarta, Indonesia
2Bagian llmu Gizi, Fakultas Kedokteran, Universitas Tarumanagara, Jakarta, Indonesia
34Fakultas Kedokteran, Universitas Tarumanagara, Jakarta, Indonesia
®Fakultas Psikologi, Universitas Tarumanagara, Jakarta, Indonesia

Alamat: JI. Letjen S. Parman No.1, RT.6/RW.16, Tomang, Kec. Grogol petamburan, Kota Jakarta
Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11440
Koresprodensi penulis : alyad@fk.untar.ac.id*

Article History: Abstract: Cholesterol is a type of fat naturally found in the body and
Received: Desember 04, 2024; plays a vital role in biological functions such as cell membrane
Revised: Desember 21, 2024; formation and hormone production. However, elevated cholesterol
Accepted: Januari 06, 2025; levels can lead to plaque buildup in arterial walls, which is a major
Online Available: Januari 08, 2025 risk factor for peripheral artery disease. This condition is

characterized by the narrowing of arteries that impedes blood flow,
particularly to the extremities. A cholesterol screening program is

Keywords: Education, cholesterol, conducted to detect elevated cholesterol levels early and to provide
peripheral artery disease, prevention, education about healthy lifestyle habits to adults. This program
screening employs the Plan-Do-Check-Act (PDCA) approach, which includes

planning, implementing education and screenings, evaluating
effectiveness, and taking follow-up actions based on the results. The
total cholesterol screenings revealed an average level of 181.81 with
a standard deviation (SD) of 34.18. While this average is within the
normal range, it approaches the upper limit, warranting caution to
prevent further increases that could affect cardiovascular health in
the future. Regular cholesterol screening can help minimize the risk
of peripheral artery disease, thereby maintaining the quality of life
for adults.

Abstrak

Kolesterol adalah lemak yang secara alami terdapat dalam tubuh dan berperan penting dalam fungsi
biologis seperti pembentukan membran sel dan produksi hormon. Namun, peningkatan kadar kolesterol dapat
menyebabkan penumpukan plak di dinding arteri, yang menjadi faktor risiko utama penyakit arteri perifer.
Penyakit ini ditandai oleh penyempitan arteri yang menghambat aliran darah, terutama ke ekstremitas. Program
skrining kolesterol dilakukan untuk mendeteksi dini peningkatan kadar kolesterol serta memberikan edukasi
tentang pola hidup sehat kepada masyarakat dewasa. Program ini menggunakan pendekatan Plan-Do-Check-Act
(PDCA) yang mencakup perencanaan, pelaksanaan edukasi dan pemeriksaan, evaluasi efektivitas, serta tindakan
lanjutan berdasarkan hasil. Pemeriksaan kolesterol total menunjukkan rerata sebesar 181,81 dengan SD 34,18.
Nilai rerata ini masih berada dalam kategori normal, namun mendekati batas atas yang memerlukan kewaspadaan
untuk mencegah risiko peningkatan kadar kolesterol yang dapat berdampak pada kesehatan kardiovaskular di
masa depan. Melalui skrining kolesterol secara teratur, risiko penyakit arteri perifer dapat diminimalkan, sehingga
kualitas hidup masyarakat dewasa dapat terjaga.
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KEGIATAN PENGABDIAN DENGAN EDUKASI DAN SKRINING KOLESTEROL DALAM
RANGKA PENCEGAHAN PENYAKIT ARTERI PERIFER PADA KOMUNITAS DEWASA DI
KELURAHAN KRENDANG, JAKARTA BARAT

1. PENDAHULUAN

Penyakit arteri perifer merupakan kondisi medis yang ditandai oleh penyempitan atau
tersumbatnya arteri yang menghambat aliran darah menuju ekstremitas, khususnya kaki.
Kondisi ini terjadi karena penumpukan plak di dinding arteri, yang terdiri dari kolesterol,
lemak, dan zat lainnya yang mengeras seiring waktu. Penyumbatan pada arteri ini
mengakibatkan berkurangnya aliran darah yang membawa oksigen dan nutrisi yang dibutuhkan
jaringan. Kondisi ini dapat menimbulkan gejala nyeri saat berjalan atau beraktivitas serta
meningkatkan risiko komplikasi serius seperti infeksi jaringan atau, dalam kasus yang parah,
amputasi. Pencegahan penyakit arteri perifer menjadi semakin penting mengingat kondisi ini
sering tidak menimbulkan gejala pada tahap awal sehingga sulit terdeteksi tanpa skrining yang
memadai.(Li et al., 2017; Paoli et al., 2020; Parhofer, 2022)

Kolesterol adalah zat lemak yang secara alami terdapat dalam tubuh dan berperan
penting dalam berbagai fungsi biologis, termasuk pembentukan membran sel dan produksi
hormon. Namun, peningkatan kadar kolesterol dalam darah dapat menyebabkan penumpukan
plak di arteri, yang berkontribusi pada terbentuknya aterosklerosis, kondisi yang mengarah
pada penyempitan dan pengerasan arteri. Proses penumpukan kolesterol ini, jika tidak diawasi,
dapat memicu pembentukan plak aterosklerotik yang menjadi faktor risiko utama penyakit
arteri perifer. Oleh karena itu, kolesterol yang berlebihan dalam tubuh tanpa pengawasan secara
berkala dapat meningkatkan risiko berbagai penyakit kardiovaskular, termasuk penyakit arteri
perifer.(Radyaputri, 2024; Ruslim et al., 2024; Tang et al., 2021)

Peran skrining kolesterol menjadi penting sebagai langkah preventif dalam mencegah
perkembangan penyakit arteri perifer, terutama pada kelompok usia dewasa yang rentan
mengalami peningkatan kadar kolesterol akibat gaya hidup yang tidak sehat atau penuaan.
Skrining kolesterol bertujuan untuk mengidentifikasi kadar kolesterol tinggi dalam tubuh
sebelum mencapai titik yang berisiko menyebabkan komplikasi serius. Dengan deteksi dini
melalui skrining, individu dapat mengambil langkah pencegahan lebih lanjut untuk menjaga
kadar kolesterol dalam batas normal, seperti mengubah pola makan, meningkatkan aktivitas
fisik, atau mengikuti pengobatan yang direkomendasikan tenaga medis jika diperlukan.(Gistera
etal., 2018; Li et al., 2017; Rajan et al., 2024)

Kegiatan skrining kolesterol di komunitas dewasa tidak hanya mendukung upaya
pencegahan penyakit arteri perifer secara efektif tetapi juga berfungsi sebagai media edukasi
tentang pentingnya menjaga kesehatan arteri dan mengurangi faktor risiko yang dapat dicegah.
Melalui edukasi yang tepat, masyarakat dapat lebih memahami dampak negatif dari kadar

kolesterol yang tidak terkontrol serta pentingnya perubahan gaya hidup untuk menjaga
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kesehatan arteri. Dengan demikian, skrining kolesterol menjadi langkah preventif yang tidak
hanya membantu menekan insiden penyakit arteri perifer, tetapi juga meningkatkan kualitas
hidup masyarakat dewasa melalui peningkatan kesadaran kesehatan jangka panjang. Tujuan
dari kegiatan skrining kolesterol ini adalah untuk memberikan deteksi dini bagi individu
dewasa yang berisiko tinggi terhadap penyakit arteri perifer, dengan harapan dapat mendorong
upaya pencegahan yang efektif. Melalui kegiatan ini, diharapkan peserta memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya menjaga kadar kolesterol dalam tubuh dan
dampak buruk yang dapat terjadi jika kadar kolesterol tidak dikendalikan. Selain itu, kegiatan
ini bertujuan untuk membekali masyarakat dengan pengetahuan tentang perubahan gaya hidup
yang sehat dan upaya medis yang dapat ditempuh untuk mengurangi risiko penyakit arteri
perifer.(Grundy et al., 2019; Pischon et al., 2005; Upadhyay, 2023)

METODE

Program ini dilaksanakan dengan metode Plan-Do-Check-Act (PDCA) yang sistematis
untuk memastikan efektivitasnya dalam meningkatkan kesadaran masyarakat di wilayah
Krendang mengenai risiko kolesterol tinggi dan pentingnya menjaga kesehatan pembuluh
darah. Tahap perencanaan mencakup penyusunan tujuan program, identifikasi kelompok
sasaran dewasa di Krendang, serta persiapan materi edukasi yang meliputi fungsi kolesterol,
faktor risiko, dan langkah-langkah preventif seperti pola makan sehat dan aktivitas fisik.

Pada tahap pelaksanaan, dilakukan penyuluhan untuk menjelaskan dampak kolesterol
tinggi terhadap kesehatan arteri, serta pemeriksaan kadar kolesterol bagi peserta untuk
mendeteksi kondisi mereka secara objektif. Setelah pelaksanaan, tahap pengecekan dilakukan
dengan mengevaluasi pemahaman peserta dan menganalisis hasil pemeriksaan untuk
menentukan efektivitas program. Tahap akhir berupa tindakan perbaikan, di mana materi
edukasi dan metode disempurnakan berdasarkan evaluasi, serta rekomendasi tindak lanjut
diberikan kepada peserta yang memerlukan. Dukungan dari Yayasan Bina Berdaya Bangsa dan
Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara memperkuat implementasi program ini,

sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal oleh masyarakat Krendang.

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 130 peserta, dengan mayoritas peserta
adalah perempuan sebanyak 124 orang (95,4%) dan laki-laki sebanyak 6 orang (4,6%).
Gambaran hasil skrining peserta tersedia pada Tabel 1. Hasil skrining menunjukkan bahwa

rerata usia peserta adalah 36,54 tahun dengan standar deviasi (SD) sebesar 9,43. Pemeriksaan
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kolesterol total menunjukkan rerata sebesar 181,81 dengan SD 34,18. Nilai rerata ini masih
berada dalam kategori normal, namun mendekati batas atas yang memerlukan kewaspadaan
untuk mencegah risiko peningkatan kadar kolesterol yang dapat berdampak pada kesehatan
kardiovaskular di masa depan.

Tabel 1. Hasil Skrining Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Parameter Hasil
Usia, mean (SD) 36.54 (9.43)
Jenis Kelamin, %

e Laki-laki 6 (4.6)

e Perempuan 124 (95.4)
Kolesterol Total, mean (SD) 181.81 (34.18)
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Gambar 1. Boxplot Pemeriksaan Kolesterol Total Peserta

Gambar 1. Pelaksanaan Pemeriksaan Penunjang
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4. DISKUSI

Kolesterol adalah komponen lemak yang secara alami terdapat dalam tubuh dan
memiliki peran penting dalam berbagai fungsi biologis, seperti pembentukan membran sel,
produksi hormon, dan sintesis vitamin D. Namun, kadar kolesterol yang terlalu tinggi dapat
mengakibatkan penumpukan pada dinding arteri, yang lama-kelamaan membentuk plak
aterosklerotik. Penumpukan plak ini dapat menyempitkan arteri dan menghambat aliran darah,
meningkatkan risiko gangguan pada pembuluh darah perifer. Penyakit arteri perifer terjadi
ketika pembuluh darah, terutama di kaki, tidak mendapat pasokan darah yang cukup karena
adanya penyempitan atau sumbatan akibat plak kolesterol. Oleh karena itu, pengendalian kadar
kolesterol dalam tubuh melalui skrining dan edukasi masyarakat menjadi langkah preventif
yang penting untuk menekan risiko komplikasi penyakit ini.(Chang & Chen, 2020; Holewijn
et al., 2010; Poznyak et al., 2022)

Skrining kolesterol memiliki peranan vital dalam pencegahan penyakit arteri perifer,
terutama pada kelompok usia dewasa yang rentan mengalami peningkatan kadar kolesterol
akibat gaya hidup dan penuaan. Dengan adanya skrining, individu dapat mengetahui kondisi
kadar kolesterolnya lebih dini, sehingga dapat segera melakukan perubahan gaya hidup yang
diperlukan. Edukasi dalam skrining kolesterol menekankan pentingnya menjaga kadar
kolesterol dalam batas normal untuk mencegah risiko pembentukan plak di arteri. Program
edukasi yang disertakan dalam skrining juga membantu masyarakat memahami pentingnya
perubahan pola makan dan aktivitas fisik untuk kesehatan pembuluh darah yang optimal.
Langkah-langkah pencegahan hiperkolesterolemia adalah:(Gistera et al., 2018; Hirany et al.,
1997; McHenry et al., 2023)

a. Pola Makan Rendah Lemak Jenuh: Konsumsi makanan rendah lemak jenuh, seperti
buah-buahan, sayuran, biji-bijian, dan ikan, penting untuk mengendalikan kadar
kolesterol. Mengurangi asupan makanan yang kaya lemak jenuh dan menggantinya
dengan lemak sehat dari sumber alami membantu mengurangi risiko penumpukan
kolesterol dalam tubuh. Makanan seperti daging merah dan makanan olahan sebaiknya
dibatasi karena tinggi lemak jenuh yang berpotensi meningkatkan kadar
kolesterol.(Hwang et al., 2014; Pan-Lizcano et al., 2022; Poznyak et al., 2022)

b. Olahraga Rutin: Olahragasecara teratur memiliki peran penting dalam menjaga kadar
kolesterol tetap seimbang. Melakukan olahraga ringan seperti berjalan kaki, bersepeda,
atau berenang selama minimal 30 menit per hari dapat membantu meningkatkan

metabolisme tubuh dan mencegah penumpukan kolesterol di arteri. Rutin berolahraga
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juga mendukung kesehatan jantung dan memperlancar sirkulasi darah.(Chang & Chen,
2020; Colhoun et al., 2020; Nurmohamed et al., 2021)

c. Hindari Konsumsi Alkohol Berlebihan: Konsumsi alkohol berlebihan dapat
meningkatkan kadar kolesterol dalam darah. Mengurangi konsumsi alkohol atau
menghindarinya sama sekali adalah langkah penting dalam menjaga kesehatan
pembuluh darah. Alkohol yang berlebihan berdampak pada peningkatan kadar lemak
dalam darah yang berkontribusi pada risiko aterosklerosis.(Durrington et al., 2022;
Hirano et al., 2022; Pan-Lizcano et al., 2022)

d. Kontrol Berat Badan: Mempertahankan berat badan ideal adalah langkah preventif
dalam mengontrol kadar kolesterol. Kelebihan berat badan dapat memicu peningkatan
kadar kolesterol yang menumpuk di dinding arteri, meningkatkan risiko komplikasi
pembuluh darah. Dengan menjaga berat badan dalam batas ideal, risiko
hiperkolesterolemia dan penyakit arteri perifer dapat ditekan.(McHenry et al., 2023;
Upadhyay, 2023; Yang et al., 2023)

Skrining kolesterol tidak hanya berfungsi untuk mendeteksi dini kadar kolesterol tinggi, tetapi
juga sebagai media edukasi yang efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pengendalian kolesterol melalui gaya hidup sehat. Program skrining yang disertai
edukasi membantu individu memahami manfaat dari pengendalian kolesterol, sehingga dapat
meminimalkan risiko penyakit arteri perifer. Kesadaran masyarakat akan risiko yang
ditimbulkan oleh kolesterol tinggi dapat mendorong perubahan perilaku yang lebih sehat dan
preventif. Masyarakat dapat memantau kadar kolesterol secara objektif dan mengantisipasi
risiko yang berpotensi mengganggu kesehatan pembuluh darah dengan pelaksanaan skrining
kolesterol secara teratur. Langkah-langkah preventif yang diuraikan di atas memberi kontribusi
dalam pencegahan hiperkolesterolemia dan menjaga kesehatan arteri perifer pada kelompok
usia dewasa. Hal ini menjadi dasar penting untuk memperkuat upaya pencegahan melalui
edukasi dan pemantauan rutin, guna mencegah komplikasi jangka panjang yang dapat
menurunkan kualitas hidup masyarakat.(Nguyen et al., 2023; Pham et al., 2023; Wang et al.,
2023)

KESIMPULAN

Pemeriksaan rutin kadar kolesterol merupakan langkah awal yang efektif dalam
mendeteksi dini risiko penyakit arteri perifer pada kelompok usia dewasa. Program ini tidak
hanya membantu mengidentifikasi individu dengan kadar kolesterol tinggi, tetapi juga

berfungsi sebagai sarana edukasi bagi masyarakat mengenai pentingnya pengendalian
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kolesterol melalui pola hidup sehat.
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